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10 M.Syailendra R.A Anton wijaya

11 M.Yusuf Dahlan Ardithya Yanuar Eka .T

12 Nana widarningsih Ariefrady Doli.A

13 Naufal Hisyam Ardana Asnan Duta Nusantara
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15 Nurul Aini Ayuna Meilawati

16 Ody Bryan Ardiyanyah Davinniatul Ulum
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18 Putri ana Handayani Deva Prianggariksa
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20 Rasyid Budi P Devi Ratikasari

21 Reza Afza Isnan N Djanggan .W

22 Rohmiatun khasanah Elsa Kartika OD

23 Siti Khollfah Exwati Miatari

24 Siti Suharyanti Farhan .R

25 Sri Wulandari Fitri Astuti

26 Umm Khuzaimatus zahro Fitria Nuha Salsabila

27 Uswatul Fitriyah Hamdan Fauzan

28 Wahyu Kurniawan Hermia Widya .KD

29 Wuni Anggrainni Indah Oktaviana

30 Yanuarreza rifqi Bima Indah Yuni Mustika

31 Yoan Navie Ananda Indri Oktavian

32 Zulfa risni .S Ismawati

33 Ivan goirul amrin

34 Jihan Diva .M
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PRAKTIKUM 1
INDIKATOR ASAM DAN BASA

A. Tujuan
Mengamati perubahan-perubahan warna indikator pada larutan asam dan basa.

B. Dasar Teori

Indikator adalah suatu zat penunjuk yang dapat membedakan larutan, apakah larutan
tersebut itu asam atau basa atau netral. Alerts dan Santika (1984) melampirkan beberapa
indikator dan perubahannya pada trial pH tertentu. Kegunaan indikator ini adalah untuk
mengetahui beberapa pH suatu larutan (Sukarjo,1984).

Disamping itu juga digunakan untuk mengetahui titik akhir titrasi pada beberapa analisa
kuantitatif senyawa organik dan anorganik (Modul, 2015)
1. Teori Asam-Basa Menurut Para Ahli
a. Teori Asam-Basa Arhenius
Asam adalah senyawa yang jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion H'.
Basa adalah senyawa yang jika dilarutkan dalam air menghasilkan ion OH".
b. Teori Asam-Basa Bronsted-Lowry
Asam adalah suatu zat yang dapat memberi proton (donor H*). Basa dalah suatu
senyawa yang dapat menerima proton (akseptor ion H).
c. Teori Asam-Basa Lewis

Asam merupakan partikel (ion atau molekul) yang dapat bertindak sebagai penerima

(akseptor) pasangan elektron. Sedangkan basa merupakan partikel (ion atau molekul)

yang dapat bertindak sebagai pemberi (donor) psangan elektron (Nana, 2006)

2. Indikator Asam-Basa

Indikator asam-basa adalah senyawa khusus yang ditambahkan pada larutan, dengan
tujuan mengetahui kisaran pH dalam larutan tersebut.

Indikator asam-basa biasanya adalah basa atau asam organik lemah. Senyawa
indikator yang tidak terdiosiasi akan mempunyai warna berbeda dibandingkan dengan
yang terionisasi.

Sebuah indikator asam-basa tidak mengubah warna larutan murni asam-basa pada
konsentrasi ion hidrogen. Kisaran ini merupakan suatu interval perubahan warna yang
menandakan kisaran dari pH.

Penggunaan indikator asam-basa adalah larutan yang akan dicari tingkat
keasamannya diberi suatu asam. Basa yang sesuai, kemudian dilakukan suatu titrasi
perubahan pH dapat diketahui dari perubahan warna larutan yang berisi indikator.
Perubahan warna ini sesuai dengan kisaran pH yang sesuai dengan jenis indikator.

Indikator Asam Basa - Titrasi Asam Basa 1
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3. Indikator yang Biasa Digunakan

a. Indikator Asam-Basa Buatan
Kertas lakmus yang terdiri dari lakmus merah dan lakmus biru merupakan contoh

dari indikator buatan. Indikator lain yang berupa kertas lakmus adalah indikator universal.

Indikator buatan juga dapat berubah, larutan indikator PP atau phenoftalein dan

metyl jingga.

Indikator buaan juga dapat berupa perangkat elektronik seperti pH meter. Larutan

yang bersifat asam akan memiliki pH lebih kecil dari 7, larutan yang bersifat netral
memiliki pH sama dengan 7, dan larutan yang bersifat basa memiliki pH lebih besar dari 7
(Raymond, 1989)

Untuk mengetahui suatu larutan bersifat basa atau asam maupun netral, dapat

dilakukan 5 metode:

1.

Identifikasi Larutan dengan Kertas Lakmus

Lakmus biru di dalam larutan asam akan berubah warna menjadi berwarna merah,
sedangkan di dalam larutan yang bersifat basa atau netral tetap berwarna biru.Lakmus
merah di dalam larutan basa akan berubah warna menjadi biru, sedangkan di dalam
larutan asam atau netral tidak berubah warna.

. ldentifikasi Larutan dengan Bahan Alami

Bahan-bahan yang dapat dijadikan untuk mengidentifikasi sifat keasaman atau kebasaan
suatu zat dinamakan indikator. Misalnya, ekstrak buah manggis yang berwarna ungu
akan berubah menjadi berwarna coklat kemerahan jika berada di lingkungan asam.
Sedangkan dalam lingkungan basa, ekstrak kulit manggis akan berubah warna menjadi
kuning kehijauan.

. Kertas pH dan Kertas Indikator Universal

Kertas pH dan indikator universal dapat digunakan untuk menentukan harga pH dari
suatu larutan, dengan harga pH tersebut larutan dapat bersifat asam (pH) atau basa (pH).
Kertas lakmus tersebut dicelupkan pada larutan yang akan di tentukan nilai pH nya.
Ketika sudah tercelup, warna-warna pada kertas akan berubah warna. Keempat garis
warna yang berubah di cocokkan dengan skala pH dari 0 sampai 14 yang terdapat pada
kemasan kertas indikator.

pH Meter

Penentuan pH larutan yang lebih akurat, dapat dilakukan menggunakan alat pH meter.
Alat ini bekerja berdasarkan elektrolit larutan asam dan basa. Bagian utamanya adalah
sebuah elektrode yang peka terhadap konsentrasi ion H* dalam larutan yang akan diukur
pH nya. Jika elektrode tersebut di celupkan ke dalam larutan yang akan di uji, pH meter
menunjukkan angka yang sesuai dengan harga pH larutan tersebut.

Identifikasi Larutan dengan Indikator

Indikator asam-basa merupakan suatu zat yang dapat berubah warna pada pH yang
berbeda-beda. Sifat inilah yang dimanfaatkan untuk mengetahui nilai pH suatu larutan.
Perubahan warna zat atau larutan indikator memiliki rentang (trayek) tertentu yang
disebut trayek indikator.

Indikator Asam Basa - Titrasi Asam Basa 2
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4. Jenis-Jenis Indikator

1.

Metyl Hijau
Pada suasana asam akan berubah menjadi kuning dan pada basa akan berubah warna
menjadi biru dan memiliki trayek pH 0,2 sampai 1,8.

. Timol Biru

Pada asam berubah warna menjadi kuning dan pada basa tidak berubah warna,
memiliki trayek pH 1,2 sampai 2,8.

. Metyl Jingga

Pada suasana asam akan berubah warna menjadi warna merah, sedangkan pada basa
akan berubah warna menjadi kuning, metyl jingga memiliki trayek pH 3,2 sampai
4.4,

Metyl Ungu

Pada suasana asam tidak berubah warna dan pada suasana basa akan berubah warna
menjadi hijau, memiliki trayek pH 4,8 sampai 5,8

. Bromkresol Ungu

Pada asam berubah warna menjadi kuning, dan pada basa tidak berubah warna.
Memiliki trayek pH 5,2 sampai 6,8.

. Fenolftalein

Tidak berubah pada senyawa asam, pada basa berwarna merah muda dan pada netral
tidak berwarna. Memiliki trayek pH 8,2 sampai 10,0.

. Kuning Alizarin

Pada suasana asam akan berubah warna menjadi kuning dan berwarna merah pada
suasana basa, trayek pH 10,1 sampai 12,0
Suatu larutan yang di tetesi larutan indikator akan menghasilkan warna

tertentu. Selanjutnya warna ini di cocokkan dengan tabel warna yang menunjukkan harga
pH (Hadyana, 1989)

C. Alat dan Bahan

1.

2
3.
4

Tabung Reaksi 5. Kertas Lakmus
Pipet Tetes 6. Plat tetes
Pipet Volume 7.  Gelas beker

Bola Penghisap (Filler)

3.1.2 Bahan yang digunakan

Larutan HCI 0,1 M

Larutan NaOH 0,1 M

Larutan CH3COOH 0,1 M

Aquadest

Indikator PP, Metil Merah, Metil Biru, dan Metil Orange.

Indikator Asam Basa - Titrasi Asam Basa 3
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D. Prosedur Kerja

1. Teteskan masing-masing larutan berikut ini ke dalam gelas beker sebanyak 2mL.
a. Air
b. HCI 0,1 M
c.NaOH 0,1 M
d. CH:COOH 0,1 M

2. Dicelupkan kertas lakmus ke dalam masing-masing lariutan kemudian di catat
perubahan warnanya.

3. Dicelupkan Indikator universal ke dalam masing-masing lariutan kemudian di catat
perubahan warnanya.

3. Larutan pada cara kerja No.1 jangan di buang, tetapi masing-masing di tetesi 2 tetes
indikator PP, metil biru, dan metil orange.

E. Data Pengamatan

1. Data Menggunakan Indikator Kertas Lakmus
Larutan Lakmus Merah Lakmus Biru

1. Air

2.HCI 0,1 M
3.NaOH 0,1 M

4. CH;COOH 0,1 M

2. Data dari jenis-jenis Indikator
Larutan PP Metyl Blue Metyl Orange

1. Air

2.HCI 0,1 M
3.NaOH 0,1 M

4. CH;COOH 0,1 M

3. Data Menggunakan Indikator Universal
Larutan pH

1. Air

2.HCI 0,1 M
3.NaOH 0,1 M

4. CHsCOOH 0,1 M

F. Kesimpulan

Indikator Asam Basa - Titrasi Asam Basa 4
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PRAKTIKUM 2
TITRASI ASAM BASA
A. Tujuan
1. Siswa dapat mempelajari titrasi asam basa

2. Siswa dapat menentukan konsentrasi larutan NaOH dengan metode titrasi
B. Dasar Teori

Titrasi merupakan suatu metode untuk menentukan kadar suatu zat dengan
menggunakan zat lain yang sudah diketahui konsentrasinya. Titrasi dibedakan
berdasarkan jenis reaksi yang terlibat di dalam proses titrasi, sebagai contoh bila
melibatkan reaksi asam basa maka disebut sebagai titrasi asam basa, titrasi redoks
untuk titrasi yang melibatkan reaksi reduksi oksidasi, titrasi kompleksometri
untuk titrasi yang melibatan pembentukan reaksi kompleks dan lain sebagainya.
Akan tetapi disini hanya dibahas tentang titrasi asam basa.

Zat yang akan ditentukan kadarnya disebut sebagai “titran” dan biasanya
diletakan di dalam erlenmeyer, sedangkan zat yang telah diketahui konsentrasinya
disebut sebagai “titer” dan biasanya diletakkan di dalam ‘“buret”. Baik titer
maupun titran biasanya berupa larutan.

Prinsip Titrasi Asam basa

Titrasi asam basa melibatkan asam maupun basa sebagai titer ataupun
titrant. Titrasi asam basa berdasarkan reaksi penetralan. Kadar larutan asam
ditentukan dengan menggunakan larutan basa dan sebaliknya.

Titran ditambahkan titer sedikit demi sedikit sampai mencapai keadaan
ekuivalen (artinya secara stoikiometri titran dan titer tepat habis bereaksi).
Keadaan ini disebut sebagai “titik ekuivalen”.

Pada saat titik ekuivalen ini, maka proses titrasi dihentikan, kemudian kita
mencatat volume titer yang diperlukan untuk mencapai keadaan tersebut. Dengan
menggunakan data volume titran, volume dan konsentrasi titer maka kita bisa
menghitung kadar titrant.

Cara Mengetahui Titik Ekuivalen
Secara umum ada dua cara untuk menentukan titik ekuivalen pada titrasi

asam basa.
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1. Memakai pH meter untuk memonitor perubahan pH selama titrasi dilakukan,
kemudian membuat plot antara pH dengan volume titran untuk memperoleh
kurva titrasi. Titik tengah dari kurva titrasi tersebut merupakan “titik
ekuivalen”.

2. Memakai indikator asam basa. Indikator ditambahkan pada titrant sebelum
proses titrasi dilakukan. Indikator ini akan berubah warna ketika titik ekuivalen
terjadi, pada saat inilah titrasi kita hentikan.

Pada umumnya cara kedua dipilih karena kemudahan pengamatan, tidak
diperlukan alat tambahan, dan sangat praktis.

Indikator yang dipakai dalam titrasi asam basa adalah indikator yang
perubahan warnanya dipengaruhi oleh pH. Penambahan indikator umumnya

adalah dua hingga tiga tetes.

C. Alat dan Bahan

Alat Bahan
. Erlenmeyer . Larutan HCI 0,1 M
Bola hisap . Larutan NaOH 0,1 M
. Pipet ukur 25 mL . Larutan PP
« Gelas kimia
Buret

- Statif dan klem
. Corong

. Pipet tetes

. Sikat pembersih

D. Cara Kerja

1. Siapkan buret, statif dan klem.

2. Isilah buret dengan larutan NaOH 0,1 M tepat sampai garis nol dengan bantuan
corong.

3. Masukkan 20 mL HCI ke dalam erlenmeyer, lalu tambahkan 3 tetes indikator

PP kedalam larutan.
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E.

Letakkan erlenmeyer tepat dibawah buret, lalu buka kran buret secara perlahan
sehingga NaOH dapat menetes kedalam larutan.

Selama penambahan NaOH, goyangkan labu erlenmeyer agar NaOH dapat
tercampur rata dan sampai muncul warna merah muda.

Catat jumlah NaOH yang digunakan yaitu selisih antara volume akhir dan
volume awal NaOH.

Lakukan kegiatan 1-6 sekali lagi dan hitung rata-rata jumlah Volume NaOH
yang terpakai.

Menentukan konsentrasi HCI yang dipergunakan dengan rumus V1.M1 = V2.M>

Data Pengamatan

No. Larutan

Volume NaOH yang Warna
Terpakai (mL) Larutan

o ~ w0 b =M

. Pertanyaan

Tentukan volume larutan NaOH yang digunakan!
Tentukan mol NaOH yang digunakan!

Tentukan konsentrasi larutan NaOH!

Tuliskan reaksi antara NaOH dengan HCI!

Tuliskan contoh reaksi asam dan basa (minimal 3)!
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